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 Pentingnya kinerja perusahaan dalam ESG semakin 

mendapat perhatian yang besar; oleh karena itu, perlu untuk 

lebih mendalami tentang bagaimana perkembangan digital 

akan berdampak pada kinerja ESG perusahaan. Artikel ini 

menggunakan perangkat lunak untuk menganalisis data 

yaitu Stata untuk mengeksplorasi isu-isu yang relevan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi keterkaitan 

antara transformasi digital dan kinerja ESG perusahaan 

dengan mempertimbangkan green technology innovation 

sebagai mediator. Analisis mediasi dilakukan untuk 

menguji peran green technology innovation dalam 

memperkuat hubungan antara transformasi digital dan 

kinerja ESG perusahaan. Hasil empiris menunjukkan hal 

berikut. (1) Transformasi digital memiliki signifikan positif 

terhadap kinerja ESG perusahaan. (2) Green technology 

innovation perusahaan memainkan peran perantara yang 

signifikan dalam mempromosikan hubungan antara 

transformasi digital dan kinerja ESG perusahaan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa transformasi digital dapat 

meningkatkan kinerja ESG perusahaan dengan 

mempromosikan green technology innovation. 

 

Kata Kunci: Transformasi Digital, Kinerja ESG, Green 

technology innovation 

 

A B S T R A C T 

The importance of corporate performance in ESG is 

gaining significant attention; therefore, it is necessary to 

explore further how digital developments will impact 

corporate ESG performance. This article uses Stata 

software to analyze data and explore relevant issues. This 

study aims to evaluate the relationship between digital 

transformation and corporate ESG performance, 

considering green technology innovation as a mediator. 

Mediation analysis was conducted to examine the role of 

green technology innovation in strengthening the 

relationship between digital transformation and corporate 

ESG performance. The empirical results show the 
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following. (1) Digital transformation has a positive and 

significant impact on corporate ESG performance. (2) 

Corporate green technology innovation plays a significant 

mediating role in promoting the relationship between 

digital transformation and corporate ESG performance. It 

can therefore be concluded that digital transformation can 

improve corporate ESG performance by promoting green 

technology innovation. 

 

Key word: Digital Transformation, ESG Performance, 

Green Technology Innovation 
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PENDAHULUAN 

Penerapan ESG sebagai fokus keberlanjutan global kini menghadapi tantangan nyata, 

terutama di Indonesia. Pengungkapan ESG kini telah berkembang menjadi sebuah nilai 

gagasan yang kuat (Butar-butar et al., 2025). Konsistensi dan transparansi implementasi 

pengungkapan ESG adalah masalah utama yang dihadapi (Itan et al., 2025). Banyak 

perusahaan yang masih berorientasi pada profit jangka pendek dan belum sepenuhnya 

mengintegrasikan prinsip ESG dalam praktik bisnis. Keterbatasan regulasi yang ketat, 

kurangnya transparansi, serta minimnya kesadaran pemangku kepentingan menjadi hambatan 

utama dalam meningkatkan ESG Performance. Padahal ESG telah menjadi alat penting dalam 

pengambilan keputusan yang berkelanjutan (Pedersen et al., 2021). 

ESG diharapkan dapat mengukur apakah perusahaan memiliki tanggung jawab yang 

cukup dalam mengembangkan pembangunan berkelanjutan serta memberikan dukungan yang 

penting dalam mencapai pembangunan yang ramah lingkungan. Selain itu, kinerja ESG 

membantu perusahaan memenuhi harapan para pemangku kepentingan serta meningkatkan 

kepercayaan reputasi (Chandra et al., 2024). Oleh karena itu, perusahaan global mulai 

memandang ESG sebagai strategi komunikasi dan nilai bisnis, serta pendorong inovasi untuk 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (Hoang et al., 2022). Gambar 1 dibawah ini 

merupakan perbandingan KESGI pada seluruh sektor dari tahun 2023 hingga 2024. 
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Gambar 1. Perbandingan KESGI Seluruh Sektor 

Sumber: Katadata Insight Center, 2025 

Digital Transformation muncul sebagai solusi potensial dalam memperkuat ESG. 

Melalui digitalisasi, perusahaan dapat meningkatkan efisiensi operasional, transparansi data, 

dan akuntabilitas (Niu et al., 2022). Digitalisasi juga memungkinkan perusahaan memperbarui 

model bisnis dan meningkatkan daya saing di pasar global (Kwilinski et al., 2023). Studi 

terdahulu menunjukkan bahwa Digital Transformation mampu dengan menekan biaya agensi 

Fan et al., (2021), mengurangi asimetri informasi Liu & Liu, (2023) dan Niu et al., (2023), serta 

mendorong niat positif konsumen dan investor (Goldfarb & Tucker, 2019). 

Digitalisasi, meskipun penting, tidak dapat berdiri sendiri dalam mendorong kinerja 

keberlanjutan perusahaan. Green technology innovation muncul sebagai elemen strategis yang 

berperan penting dalam memperkuat praktik ESG (Zhao et al., 2023). Transformasi digital 

berpotensi mempercepat pengembangan green technology innovation melalui peningkatan 

efisiensi pengumpulan dan pelaporan data, integrasi lintas teknologi, serta penurunan biaya 

transaksi dan kontraktual. Mekanisme ini mempererat hubungan antara green technology 

innovation dan kinerja ESG. Namun demikian, penelitian lain berpendapat bahwa kontribusi 

digitalisasi terhadap green technology innovation masih relatif terbatas dan belum merata di 

seluruh sektor (Ghobakhloo & Fathi, 2021). Oleh karena itu, green technology innovation 

berpeluang berperan sebagai variabel mediasi yang menjembatani pengaruh transformasi 

digital terhadap kinerja ESG. Melalui mekanisme ini, transformasi digital tidak hanya mem-

berikan dampak langsung pada ESG, tetapi juga berkontribusi secara tidak langsung melalui 
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peningkatan kapasitas inovasi ramah lingkungan perusahaan.  

Meskipun demikian, kajian empiris terkait topik ini masih memiliki gap untuk ditelusuri 

lebih lanjut. Pertama, temuan empiris mengenai pengaruh transformasi digital terhadap kinerja 

ESG menunjukkan hasil yang belum konsisten, khususnya pada dimensi lingkungan (Fan et 

al., 2023). Kedua, penelitian yang mengintegrasikan green technology innovation sebagai 

mekanisme mediasi dalam hubungan antara transformasi digital dan ESG masih terbatas. 

Ketiga, studi yang berfokus pada konteks negara berkembang, termasuk Indonesia, relatif 

jarang dilakukan, sehingga dinamika dan karakteristik institusional lokal belum tereksplorasi 

secara optimal.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dirancang untuk menguji hipotesis yang telah dikembangkan dengan 

menggunakan sampel sebanyak 64 perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) selama periode 2019–2023. Pemilihan sampel dilakukan secara purposive 

sampling, dengan kriteria utama perusahaan yang secara konsisten menerbitkan laporan 

keberlanjutan pada periode observasi. Perusahaan yang tidak mengungkapkan laporan 

keberlanjutan dikeluarkan dari sampel penelitian. Fokus utama penelitian ini adalah mengana-

lisis pengaruh digital transformation terhadap kinerja ESG dengan green technology 

innovation diposisikan sebagai variabel mediasi (Wei & Zheng, 2024). Selain variabel utama, 

penelitian ini juga memasukkan sejumlah variabel kontrol untuk meningkatkan ketepatan 

estimasi model, yaitu efek industri, firm size, dan firm age. Pendekatan empiris ini diharapkan 

mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mekanisme hubungan 

antara transformasi digital, inovasi teknologi hijau, dan kinerja ESG di berbagai sektor industri, 

khususnya dalam konteks perusahaan non-keuangan di Indonesia (Zhang & Zhang, 2023). 

Hipotesis 

H1: Digital Transformation berpengaruh signifikan positif terhadap ESG Performance. 

H2: Digital Transformation berpengaruh signifikan positif terhadap Green Technology 

Innovation. 

H3: Green Technology Innovation berpengaruh signifikan positif terhadap ESG Performance. 

H4: Green Technology Innovation memiliki efek mediasi pada hubungan antara Digital 

Transformation dan ESG Performance. 
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HASIL  

Statistik Deskriptif 

Tabel 1. Statistik Deskriptif 

 N Mean 
Standard 

Deviasi 
Minimum Maximum 

ESG 320 0.423 0.259 0.000 1.000 

LOG_DT 320 1.909 0.487 0.699 2.918 

GTI 320 1.453 0.418 0.375 2.000 

Industry 320 5.734 3.149 1.000 10.000 

Size 320 30.409 1.331 27.956 33.495 

Age 320 3.611 0.532 2.079 4.635 

 Sumber: Data diolah 2025 

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa rata-rata ESG Perfor-

mance tercatat sebesar 0.432 dengan standar deviasi 0.259, yang menandakan bahwa adanya 

variasi sedang antar perusahaan dan hal pengungkapan dan penerapan prinsip-prinsip sosial, 

lingkungan, dan tata kelola. Nilai minimum sebesar 0.000 dan maximum 1.000 menunjukkan 

bahwa sebagian perusahaan belum sepenuhnya menerapkan praktik ESG, sementara lainnya 

telah mencapai tingkat pelaporan yang lebih konsisten. 

Untuk nilai rata-rata DT adalah sebesar 1.909 dengan standar deviasi 0.487 yang menun-

jukkan tingkat digitalisasi antara perusahaan cukup bervariasi. Sementara nilai rata-rata GTI 

yaitu 1.453 dan standar deviasi 0.418, dimana sebagian besar perusahaan telah mulai meng-

integrasikan inovasi teknologi yang ramah lingkungan. Secara keseluruhan, hasil statistik 

tersebut mengindikasikan bahwa jika perusahaan yang memiliki tingkat digitalisasi yang 

cenderung lebih tinggi akan memiliki kemampuan inovasi hijau yang lebih baik, yang pada 

akhirnya akan mendukung peningkatan kinerja ESG dan meningkatkan efektivitas perusahaan 

dalam mencapai tujuan keberlanjutan. 

Analisis Korelasi 

Tabel 2. Pearson Correlation 

Variable ESG LOG_DT GTI Industry Size Age 

ESG 1.0000      

LOG_DT  0.1295* 1.0000     

GTI 0.1028 0.0044 1.0000    

Industry 0.0256  0.1349* -0.1858* 1.0000   

Size  0.1910*  0.2278*  0.3515*  0.1259* 1.0000  

Age 0.0521  0.3085*  0.2071* -0.0867  0.2285* 1.0000 

Sumber: Data diolah 2025 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa adanya korelasi positif yang signifikan antara variabel 

dependen yaitu ESG dan variabel independen yaitu DT dengan koefisien korelasi sebesar 

0.1295 pada tingkat signifikansi 5%. Ini mengindikasikan bahwa peningkatan DT dalam 

perusahaan berkorelasi dengan meningkatnya kinerja ESG. Yang artinya, semakin tinggi ting-

kat digitalisasi, maka semakin tinggi kemampuan perusahaan dalam menjalankan praktik 

keberlanjutan. Selain itu variabel mediasi yaitu GTI juga memiliki korelasi positif dan signi-

fikansi dengan ESG sebesar 0.1028 pada tingkat 10%, yang menunjukkan bahwa inovasi dalam 

teknologi ramah lingkungan memberikan kontribusi pada peningkatan ESG Performance.  

Sementara variabel kontrol seperti Industry, Size, dan Age menunjukkan korelasi yang 

bervariasi. Di antara semua variabel kontrol, size memiliki hubungan yang positif dengan 

sebesar 0.1910, yang berarti bahwa perusahaan yang lebih besar biasanya memiliki laporan 

dan praktik ESG yang lebih baik karena mereka memiliki sumber daya yang lebih cukup. 

Sehingga secara keseluruhan, hasil dari analisis tersebut mendukung hipotesis awal bahwa DT 

dan GTI berperan penting dalam meningkatkan ESG Performance. 

Analisis Regresi 

Tabel 3. Analisis Regresi 

 (1) (2) (3) (4) 

 LOG_DT LOG_DT GTI LOG_DT 

ESG 0.041  0.002 0.042 

 (0.37)  (0.02) (0.37) 

Industry 0.022*** 0.017** -0.029*** 0.017** 

 (2.82) (2.10) (-4.02) (2.09) 

Size 0.049** 0.068*** 0.109*** 0.067*** 

 (2.35) (3.15) (6.56) (2.96) 

Age 0.254*** 0.266*** 0.074* 0.266*** 

 (5.38) (5.87) (1.69) (5.85) 

GTI  -0.162***  -0.162*** 

  (-2.65)  (-2.65) 

_cons -0.828 -1.199* -2.070*** -1.163* 

 (-1.34) (-1.94) (-4.28) (-1.83) 

Year FE  Yes Yes Yes Yes 

F 7.860 10.526 11.147 9.310 

r2_a 0.156 0.172 0.200 0.169 

N 320 320 320 320 

t statistics in parentheses 

* p < 0.1, ** p < 0.05, *** p < 0.01 

Sumber: Data diolah 2025 

Hasil analisis regresi pada Tabel 3 ini menunjukkan bahwa DT berdampak negatif 
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signifikan terhadap GTI pada tingkat signifikansi 1% dimana koefisiennya sebesar -0.162. Hal 

ini menunjukkan bahwa peningkatan GTI berkorelasi dengan penurunan dalam intensitas DT 

perusahaan. Dengan kata lain, ketika perusahaan lebih fokus pada pengembangan green 

technology innovation, maka fokus terhadap pengembangan teknologi digital akan lebih 

rendah (Song et al., 2022). Sehingga hasil ini konsisten dengan pandangan Ghobakhloo & 

Fathi, (2021) yang berpendapat bahwa digitalisasi yang cepat menyerap sebagian dana 

perusahaan cenderung dapat menghambat investasi jangka pendek dan proyek teknologi hijau. 

Oleh karena itu, hasil ini menunjukkan bahwa hipotesis DT berpengaruh positif terhadap GTI 

tidak memperoleh dukungan empiris. Dengan demikian, strategi keberlanjutan perusahaan 

perlu memperhatikan keseimbangan antara peningkatan efisiensi digital dengan kebutuhan 

terhadap green technology innovation (Kwilinski et al., 2023). 

Selanjutnya, variabel GTI terbukti memiliki signifikan negatif terhadap ESG dengan 

tingkat signifikansi 10% dan koefisien sebesar -0.103, karena peningkatan Green Technology 

Innovation tidak selalu langsung meningkatkan nilai keberlanjutan perusahaan melainkan 

memerlukan biaya yang besar dan waktu implementasi yang cukup panjang yang dapat 

mengurangi efisiensi jangka pendek (Xue et al., 2022). Sehingga hipotesis ketiga yang 

menyatakan bahwa GTI berpengaruh signifikan positif terhadap ESG tidak terbukti. Sementara 

itu, hasil uji terhadap pengaruh DT terhadap ESG menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh 

signifikan dengan koefisien sebesar 0.041. Namun hasil regresi menunjukkan bahwa DT 

berpengaruh positif ke ESG dengan melalui jalur mediasi yaitu GTI, bertindak sebagai 

mediator yang menjembatani hubungan antara DT dan ESG. Hal ini mendukung pandangan 

Wu & Li, (2023) bahwa GTI ini dapat menjadi jalur utama dalam menerapkan manfaat 

digitalisasi ke dalam kinerja keberlanjutan. 

Adapun variabel kontrol yaitu Industry, Size, dan Age menunjukkan bahwa perusahaan 

yang bergerak disektor tertentu, yang memiliki ukuran yang lebih besar dan usia lebih tua, 

cenderung akan menunjukkan tingkat DT yang lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Warner & Wäger, (2019) yang mengatakan bahwa perusahaan besar memiliki kemampuan 

lebih besar untuk mengadopsi teknologi digital karena memiliki dukungan modal serta sumber 

daya yang memadai. 
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Hasil Robust  

Tabel 4. Hasil Robust 

 (1) (2) (3) (4) 

 LOG_DT LOG_DT GTI LOG_DT 

ESG 0.041  0.002 0.042 

 (0.368)  (0.024) (0.372) 

Industry 0.022*** 0.017** -0.029*** 0.017** 

 (2.824) (2.096) (-4.017) (2.092) 

Size 0.049** 0.068*** 0.109*** 0.067*** 

 (2.355) (3.146) (6.555) (2.964) 

Age 0.254*** 0.266*** 0.074* 0.266*** 

 (5.376) (5.867) (1.687) (5.854) 

GTI  -0.162***  -0.162*** 

  (-2.655)  (-2.646) 

_cons -0.828 -1.199* -2.070*** -1.163* 

 (-1.340) (-1.937) (-4.284) (-1.831) 

Year FE  Yes Yes Yes Yes 

r2 0.178 0.192 0.220 0.193 

r2_a 0.156 0.172 0.200 0.169 

N 320 320 320 320 

t statistics in parentheses 

* p < 0.1, ** p < 0.05, *** p < 0.01 

Sumber: Data diolah 2025 

Dalam Tabel 4, variabel GTI memiliki dampak negatif signifikan terhadap DT. Hal ini 

mengindikasikan bahwa ketika perusahaan berfokus pada GTI, maka intensitas investasi 

digitalnya cenderung akan menurun, yang dapat disebabkan oleh keterbatasannya alokasi 

sumber daya. Selanjutnya, DT berpengaruh negatif dan signifikan terhadap GTI, yang 

menunjukkan adanya hubungan substitusi antara digitalisasi dan GTI dalam jangka pendek 

(Ghobakhloo & Fathi, 2021).  

Sementara itu, ketika GTI dimasukkan sebagai variabel mediasi dalam model antara DT 

dan kinerja ESG, hasilnya menunjukkan bahwa hubungan antara DT dan ESG tetap positif, 

meskipun efek langsungnya menjadi lebih kecil dibandingkan dengan sebelumnya. Hal ini 

mengindikasikan bahwa GTI berperan sebagai mediator parsial dalam hubungan antara DT dan 

kinerja ESG (Wu & Li, 2023). Kemudian hasilnya menunjukkan bahwa variabel kontrol seperti 

Industry, Size, dan Age juga berpengaruh positif signifikan terhadap DT. Maka hasil uji robust 

ini menunjukkan bahwa adanya arah hubungan antar variabel yang tetap konsisten dengan hasil 

utama. Artinya, DT tetap berpengaruh positif terhadap kinerja ESG, baik secara langsung 

maupun secara tidak langsung melalui GTI, sehingga temuan penelitian dapat dinyatakan 
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robust terhadap model yang digunakan (Fang et al., 2023). 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bagian sebelum-

nya, penelitian ini menggunakan data perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

selama periode 2019–2024 dan menemukan bahwa digital transformation tidak berpengaruh 

langsung secara signifikan terhadap kinerja ESG. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

implementasi digitalisasi semata belum cukup untuk secara langsung meningkatkan kinerja 

keberlanjutan perusahaan. Meskipun demikian, hasil pengujian menunjukkan adanya pengaruh 

positif dan signifikan melalui mekanisme mediasi, yang menegaskan pentingnya peran faktor 

pendukung dalam menerjemahkan transformasi digital ke dalam praktik ESG yang efektif. 

Lebih lanjut, penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan efisiensi operasional, 

transparansi informasi, serta akuntabilitas yang dihasilkan dari transformasi digital berpotensi 

memperkuat praktik keberlanjutan perusahaan. Secara khusus, green technology innovation 

terbukti memediasi hubungan antara Digital Transformation dan kinerja ESG, sejalan dengan 

temuan (Wu & Li, 2023). Dengan demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa 

transformasi digital tidak hanya memberikan dampak terhadap ESG secara langsung, tetapi 

juga dan terutama secara tidak langsung melalui peningkatan kapasitas inovasi teknologi ramah 

lingkungan. 
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